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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi tingkat harga saham pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi Di bursa Efek Indonesia, dimana terjadi fluktuasi harga
saham dan adanya ketidak konsistensinan hasil penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi harga saham. Maka dilakukan replika untuk meninjau kembali kinerja
keuangan perusahaan tingkat harga saham dari tahun ke tahunnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode ex
post facto. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode file research dan library research.Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 16 perusahaaan manufaktur dari Sektor industri konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2013-2016. Sampel dalam penelitian ini di ambil dengan
menggunakan metode purposive sampling. Analisis ini menggunakan regresi linier
berganda dengan software SPSS versi 23 for windows.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) EPS, PER, DER dan CRsecara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan ROA secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2013-2016. terdaftar di
BEI periode 2014-2016. (2) Secara simultan menunjukkan bahwa EPS, PER, ROA, DER
dan CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham Pada perusahaan Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2013-2016. Bagi investor yang
akan mengambil keputusan untuk berinvestasi harus melihat dan mempelajari laporan
keuangan perusahaan dan lebih memperhatikan faktor EPS, PER, DER dan CR yang
terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci: Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio(PER), Return On Asset
(ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Harga Saham.

I. LATAR BELAKANG negara karena pasar modal memberikan
Menurut Husnan (2008:4), “Pasar dua fungsi sekaligus, vyaitu fungsi

modal menjadi salah satu pilar penting keuangan dan fungsi ekonomi”. Dalam
bagi pembangunan perekonomian suatu fungsi keuangan, pasar modal menjadi
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sarana bagi masyarakat atau investor
untuk berinvestasi pada instrumen
keuangan seperti saham, obligasi,
derivarif, dan lain-lain. Dalam fungsi
ekonomi, pasar modal menyediakan
fasilitas untuk memindahkan dana dari
pihak yang mempunyai kelebihan dana,
yaitu investor, kepada pihak yang
memerlukan  dana, yaitu emiten.
Dengan menginvestasikan kelebihan
dana yang dimiliki, investor
mendapatkan return dari penyerahan
dana tersebut. Dari segi pihak yang
memerlukan dana, tersedianya dana dari
pihak luar dapat dimanfaatkan untuk
melakukan ekspansi atau
pengembangan usaha tanpa menunggu
dana dari hasil operasi perusahaan.
Dalam proses ini diharapkan akan
terjadi peningkatan produksi, sehingga
secara  keseluruhan akan terjadi
peningkatan kemakmuran secara luas.
Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur sektor industri
barang konsumsi yang Go Public di
BEI, karena sektor industri barang
konsumsi masih menjadi pilihan utama
para investor dalam menginvestasikan
dana mereka. Hal ini dikarenakan
saham-saham dari perusahaan industri
Barang Konsumsi masih menawarkan
potensi kenaikan. Seluruh sub sektor
yang ada pada Industri Barang
Konsumsi merupakan produsen dari

produk-produk  kebutuhan mendasar
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konsumen, seperti makanan, minuman,
obat, daging, dan produk toiletries.
Produk-produk yang dihasilkan tersebut
bersifat konsumtif dan disukai orang
sehingga produsen dalam industri ini
memiliki tingkat penjualan cukup tinggi
yang berdampak pula pada
pertumbuhan sektor industri ini.

Tingginya laju pertumbuhan yang
dimiliki Industri Barang Konsumsi
berdampak pada nilai saham perusahaan
dalam  industri  tersebut.  Saham
merupakan sertifikat yang menunjukkan
bukti kepemilikan suatu perusahaan,
dan pemegang saham memiliki hak
klaim atas penghasilan dan aktiva
perusahaan. Tempat untuk menjual dan
membeli saham di Indonesia adalah di
Bursa Efek Indonesia (BEI), karena
semua saham yang menangani adalah
BEI.

Menurut  Arifin  (2014:116),
“Harga suatu saham dapat dipengaruhi
oleh hukum permintaan dan penawaran.
Semakin banyak orang yang membeli
suatu saham, maka harganya cenderung
akan bergerak naik”. Demikian juga
sebaliknya, semakin banyak orang yang
menjual saham suatu perusahaan, maka
harga saham tersebut cenderung akan
bergerak turun.

Tryfino (2010:36), menyatakan
bahwa “Harga pasar saham merupakan
fungsi dari nilai perusahaan, apabila

kinerja sebuah perusahaan publik

simki.unpkediri.ac.id
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meningkat maka nilai perusahaan akan
semakin tinggi”. Di bursa efek, hal ini
akan diapresiasi oleh pasar dalam
bentuk kenaikan harga pasar saham
tersebut. Investor berasumsi bahwa jika
Kinerja suatu perusahaan meningkat,
maka akan semakin besar
yang
investor. Akhirnya, semakin banyak

tingkat

pengambilan akan diterima
investor yang tertarik untuk membeli

saham tersebut akan menyebabkan
harga pasar saham tersebut meningkat,
dan demikian pula sebaliknya. Ketika
Debt To Equity Ratio (DER) itu tinggi
tidak berdampak positif pada harga
saham. Contohnya pada perusahaan
Kimia Farma Tbk (KAEF), Wilmar
Cahaya Indonesia Thk (CEKA), Tiga
Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA),
Akasha  Wira
(ADES), Mayora Indah Thk (MYOR)

ini menunjukkan nilai DER tinggi tapi

International  Thk

harga saham rendah. Dan pola yang
kedua ketika harga saham tinggi maka
DER ikut tinggi. Semisal Indofood
Sukses Makmur Tbk (INDF), Nippon
Indosari Corpindo Thk (ROTI). Bahwa
ketika Debt To Equity Ratio (DER) itu
tinggi,
saham yang tinggi. Berdasarkan uraian

maka diikuti dengan harga
diatas, dirasa perlu untuk mengadakan
penelitian dengan mengambil
“Analisis Earning Per Share (EPS),
Price Earning Ratio (PER), Return On
Assets (ROA), Debt to Equity Ratio

judul
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(DER) dan Current Ratio (CR)
Terhadap Harga Saham (Study
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi) ”.
METODE
Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2012:63) kuantitatif

adalah pendekatan penelitian yang

Pendekatan

menggunakan data berbentuk angka
dan dianalisis menggunakan statistik.
Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah data
yang akan dianalisis dalam penelitian
ini berbentuk angka yang sifatnya
konkrit,  obyektif, diukur,

Data

dapat
rasional dan  sistematis..
diperoleh dari website resmi bursa
efek Indonesia yaitu ww.idx.com yang
berupa laporan keuangan perusahaan
dianalisa

bersangkutan, kemudian

dengan Metode analisis  regresi
berganda yang dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu : uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda,
koefisien determinasi dan uji hipotesis
HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL

Semua variabel penelitian telah
lolos wuji asumsi Kklasik. Hasil uji
normalitas, yaitu uji grafik meliputi uji
histogram dimana pola gambar grafik
histogram berbentuk simetris, hasil uji
normalitas grafik normal probability

plot dimana data menyebar di sekitar

simki.unpkediri.ac.id
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garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan pola
distribusi normal dan statistik dimana
(K-S)

adalah sebesar 0,079 yang berarti data

nilai  Kolmogorov-Smirnov

yang diuji terdistribusi normal. Hasil
uji multikolinearitas menyatakan
nilai tolerance untuk seluruh variabel
lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih
kecil dari 10 yang berarti bahwa data
tidak

Hasil uji auto

penelitian ini terjadi
multikolinearitas.
korelasi menunjukkan nilai uji durbin
Watson berada diantara DU dan 4-DU,
maka dapat disimpulkan bahwa model
bebas  dari

regresi  ini  sudah

autokorelasi. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan titik-
titik menyebar di atas dan dibawah
tidak

membentuk pola tertentu atau terlihat

angka 0 disumbu Y dan
acak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas pada  penelitian

ini.

Tabel 1

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Model Std. Error

Eka Siti Nurfadzilah| NPM 14.1.02.01.0170
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1  (Constant) 2.863
EPS .089
PER 165
ROA 211
DER 415
CR 524

a. Dependent Variable: HARGA
SAHAM

Berdasarkan tabel 1 yang merupakan

hasil uji analisis regresi linier berganda,

maka pada penelitian ini didapatkan model

fungsi regresi sebagai berikut:

a)

b)

d)

a = 12,139; artinya apabila variabel-
variabel bebas dalam penelitian ini
EPS, PER,ROA, DER,
Dan CR diasumsikan tidak memiliki

terdiri dari

pengaruh sama sekali (=0) maka nilai
harga saham naik sebesar 12,139.

b; = 0,408;
mengalami
satuan sedangkan PER, ROA, DER,

dan CR bernilai konstan atau tetap

artinya apabila EPS
kenaikan sebesar satu

maka harga saham akan naik sebesar
0,408.

c) b, = 0,594; artinya jika PER
mengalami
satuan sedangkan EPS, ROA,DER,
dan CR bernilai konstan atau tetap

kenaikan sebesar satu

maka harga saham akan naik sebesar
0,594.

bs = 0,044;
mengalami
satuan sedangkan EPS, PER, DER dan

artinya jika ROA

kenaikan sebesar satu

simki.unpkediri.ac.id
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f)

CEQ bernilai konstan atau tetap maka
harga saham akan naik sebesar 0,044.
by = -0,974; artinya jika DER
mengalami  kenaikan sebesar satu
satuan sedangkan EPS, PER, ROA,
dan CR bernilai konstan atau tetap
maka harga saham akan turun sebesar
0,974.

bs = -1,644; artinya CR mengalami
kenaikan  sebesar  satu  satuan
sedangkan EPS, PER, ROA, dan DER
bernilai konstan atau tetap maka harga
saham akan turun sebesarl,644.

Tabel 2

Model Summary®

Tabel 3
Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 4.239 .000
EPS 4.596 .000
PER 3.605| .001
ROA 209 .835
DER -2.347 .022
CR -3.138| .003

Model R

Adjusted R

R Square Square

1 782° 612 578

a. Predictors: (Constant), CR, PER, EPS,
ROA, DER

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Berdasarkan tabel 2
menunjukan bahwa Adjusted R
Square sebesar 0,578, menunjukan
besarnya variasi EPS, PER, ROA,
DER dan CR dalam menjelaskan
harga saham adalah sebesar 57,8%.
Berarti masih ada variabel lain
sebesar  42,2% yang  dapat
menjelaskan variasi harga saham
tetapi tidak diteliti dalam penelitian

ini.
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a. Dependent Variable: HARGA
SAHAM

1.Pengaruh Earning Per Share
(EPS) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis uji t pada 4.11
menunjukkan nilai sign variable
Earning Per Share sebesar
0,000 nilai tersebut lebih kecil
dari nilai o = 0,05, dari hasil
pengujian tersebut  maka
menunjukkan bahwa secara
parsial Earning Per Share
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

2. Pengaruh Price Earning Ratio
(PER) terhadap Harga
Saham

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis uji t pada 4.11
menunjukkan nilai sign variabel

Price Earning Ratio sebesar

simki.unpkediri.ac.id
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0,001 nilai tersebut lebih kecil 5. Current Ratio (CR) terhadap

dari nilai oo = 0,05, dari hasil
pengujian tersebut  maka
menunjukkan bahwa secara
parsial Price Earning Ratio
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Pengaruh Return On Assets
terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis uji t pada 4.11
menunjukkan nilai sign variabel
Return On Assets sebesar 0,835
nilai tersebut lebih besar dari
nilai o = 0,05, dari hasil
pengujian tersebut  maka
menunjukkan bahwa secara
parsial Return On Assets tidak
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Debt To Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis uji t pada 4.11
menunjukkan nilai sign variabel
Debt To Equity Ratio sebesar
0,022 nilai tersebut lebih kecil
dari nilai oo = 0,05, dari hasil
pengujian tersebut maka
menunjukkan bahwa secara
parsial Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan

terhadap harga saham.
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Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis uji t pada 4.11
menunjukkan nilai sign variabel
Current Ratio sebesar 0,003
nilai tersebut lebih kecil dari
nilai o = 0,05, dari hasil
pengujian tersebut  maka
menunjukkan bahwa secara
parsial Current Ratio
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
Pengaruh Earning Per Share
(EPS), Price Earning Ratio
(PER), Return On Assets
(ROA), Debt To Equity Ratio
(DER), dan Current Ratio
(CR) terhadap Harga Saham

Pada tabel 4.12 terlihat
bahwa nilai signifikansi kelima
variabel bebas sebesar 0,000.
Dimana nilai tersebut lebih
kecil dari nilai o = 0,05 maka
Ho ditolak, yang berarti bahwa
Earning Per Share (EPS),Price
Earning Ratio (PER),Return On
Assets (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), Dan Current
Ratio (CR) berpengaruh
signifikan ~ secara  simultan

terhadap harga saham.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4
ANOVA?

Model

F

Sig.

1

Regression
Residual

Total

18.291

.000°

a. Dependent Variable: HARGA

SAHAM
b. Predictors: (Constant), CR, PER, EPS,
ROA, DER

Pada tabel 4 terlihat bahwa
nilai signifikansi keempat variabel
bebas sebesar 0,027. Dimana nilai
tersebut lebih kecil dari nilai a =
0,05 maka Hy ditolak, yang berarti
bahwa Earning Per Share (EPS),
Return On Asset (ROA), Debt to
Equity Ratio (DER), Dan Net Profit
Margin (NPM)
signifikan secara simultan terhadap

berpengaruh

return saham.

KESIMPULAN

1.

Earning Per Share (EPS) secara
parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Harga Saham
pada perusahaan  manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2016. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel Earning Per
Share (EPS) sebesar 0,000 (nilai

Sig.< 0,05).
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Price Earning Ratio (PER )secara
parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Harga Saham
pada perusahaan  manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2016. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel Price Earning
Ratio (PER) sebesar 0,001 (nilai
Sig.< 0,05).

Return On Assets (ROA) secara
parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Harga Saham
pada perusahaan  manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2016. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel Return On
Assets (ROA) sebesar 0,835 (nilai
Sig.> 0,05).

Debt to Equity Ratio (DER)
secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Harga Saham
pada perusahaan  manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2016. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel Debt To Equity
Ratio (DER) sebesar 0,022 (nilai
Sig.< 0,05).

Current Ratio (CR) secara parsial

berpengaruh  secara signifikan

simki.unpkediri.ac.id
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terhadap Harga Saham pada
perusahaan manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2016. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t
(parsial) variabel Current Ratio
(CR) sebesar 0,003 (nilai Sig.<
0,05).

Earning Per Share (EPS), Price Earning

Ratio (PER), Return On Asset (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER), dan
Current Ratio (CR)secara simultan
berpengaruh

signifikan  terhadap

Harga Saham pada perusahaan
manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2016.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji f
(simultan) sebesar 0,000 ( nilai Sig. <
0,05). Nilai Adjusted R square
diperoleh sebesar 0,578 atau 57,8%
yang artinya hanya sebesar 57,8%
Harga Saham (YY) dipengaruhi oleh
kelima variabelX (Earning Per Share,
Price Earning Ratio, Return On Asset,
Debt to Equity Ratio, dan Current
Ratio, Sedangkan sisanya Vyaitu
sebesar 42,2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

. PENUTUP

SIMPULAN
1. Earning Per Share (EPS) secara

parsial tidak berpengaruh secara

Eka Siti Nurfadzilah| NPM 14.1.02.01.0170
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signifikan terhadap Return
Saham.

2. Return On Asset (ROA) secara
parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Return
Saham.

3. Debt to Equity Ratio (DER)
secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap Return
Saham.

4. Net Profit Margin (NPM) secara
parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Return
Saham.

5. Earning Per Share (EPS), Return
On Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio (DER), Dan Net Profit
Margin (NPM) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham.

6. Variabel Earning Per Share,
Return On Asset, Debt to Equity
Ratio, Dan Net Profit Margin
hanya mampu menjelaskan 17,8%
dari faktor penentu terbentunya
nilai Return Saham.

SARAN

Bagi investor yang akan
mengambil  keputusan  untuk
berinvestasi  sebaiknya  tidak
hanya melihat rasio-rasio
keuangan yang selama ini
diperkirakan mampu memberikan
return yang diharapkan. Dan Bagi

akademisi untuk  penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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berikutnya, diharapkan untuk
memperbanyak  variabel  atau
penggunaan variabel lain dan
lebih  baik untuk menambah
sampel penelitian tentang
pengaruh terhadap Harga Saham
menjadi lebih tepat dan akurat.
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